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Abstrak:  
Keberadaan hadis sebagai penjelas al-Qur’an memiliki posisi 
yang tinggi. Karena itu, dalam upaya memahami al-Qur’an 
tidak boleh mengabaikan keberadaan hadis. Hadis tentang 
Adam sebagai abu al-basyar yang dikuatkan dengan redaksi 
lain abu al-khalq dan abu al-nas yang kesemuanya memiliki 
makna bapak manusia, menguatkan pandangan para mufassir 
yang menafsirkan ayat-ayat yang berbicara tentang manusia 
pertama adalah Adam as.  
Tulisan ini berupaya mendiskusikan kembali perbedaan 
pandangan tentang asal muasal manusia, yang berpijak pada 
kajian tematik hadis yang intinya membahas tentang hakekat 
Adam as., proses dan tujuan penciptaannya, serta implikasinya 
dalam kehidupan keseharian. 
Kata Kunci: Adam as – Hadis – Abu al-Basyar 
 
I. Pendahuluan. 
Semua agama-agama besar di dunia sepakat bahwa kita adalah 
keturunan Adam dan Hawa, sebagai asal muasal populasi manusia di 
muka bumi.1 Ketika kita menelusuri ayat-ayat al-Qur’an yang 
menguraikan produksi dan reproduksi manusia, kita dapati al-Qur’an 
menunjuk kepada sang Pencipta dengan menggunakan pengganti 
nama bentuk tunggal untuk penciptaan manusia pertama, seperti 
pada Q.S. Shad ayat 712 dan 753. Tetapi, ketika berbicara reproduksi 
                                              
1Agus Mustofa, Ternyata Adam Dilahirkan, Surabaya: Padma Press, t.th., h. 16. 
2 ينط نم اشرب قلاخ نيإ ةكئلاملل كبر لاق ذإ 
3 يديب تقلخ الم دجست نأ كعنم ام سيلبإيا لاق 
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manusia secara umum, al-Qur’an menunjuk Dia dengan 
menggunakan bentuk jamak, seperti pada Q.S. al-Tin ayat 44. Hal ini 
untuk menunjukkan perbedaan proses kejadian manusia secara 
umum dan proses kejadian Adam as.5 Dimana proses penciptaan 
manusia secara umum melalui keterlibatan Tuhan dengan selain-
Nya, sedangkan dalam penciptaan Adam tidak ada keterlibatan pihak 
lain (Ibu-Bapak). Dengan kata lain, Adam diciptakan secara langsung 
oleh Allah swt. 
Namun demikian, Al-Qur’an tidak secara rinci menguraikan 
proses kejadian Adam, yang disampaikan dalam konteks ini hanyalah 
bahwa bahan awal manusia adalah tanah, kemudian bahan tersebut 
disempurnakan, dan setelah proses penyempurnaannya selesai, 
maka ditiupkan kepadanya ruh Ilahi6 (Q.S. Al-Hijr: 28-297 dan Shad: 
71-728). Apa dan bagaimana penyempurnaan itu tidak disinggung 
oleh al-Qur’an, seakan-akan Tuhan sengaja mengaburkan sejarah 
awal munculnya species manusia di muka bumi ini. Agaknya kita 
disuruh untuk meruntut dan mencari sendiri informasi tentang asal-
muasal penciptaan manusia.9 
Salah satu sumber yang bisa (baca: harus) kita rujuk adalah 
hadis-hadis Rasulullah saw. dalam kapasitasnya sebagai penjelas 
(bayan) bagi ayat-ayat al-Qur’an. Banyaknya hadis yang berbicara 
tentang Adam dan keturunannya dengan segala aspek yang terkait 
dengannya, memberikan harapan kepada kita akan dapat 
menemukan jawaban-jawaban tentang hal-hal yang selama ini masih 
dirasa kabur tentang rincian proses penciptaan Adam as. Namun, 
dari penelusuran penulis akan hadis-hadis tersebut memberikan 
                                              
4 يموقت نسحأ في ناسنلإا انقلخ دقل 
5M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran; Tafsir Maudhu`i atas Pelbagai 
Persoalan Umat, Bandung: Mizan, 1998, cet. VIII, h. 281. 
6M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, h. 281. 
7 )92(نيدجاس له اوعقف حيور نم هيف تخفنو هتيوس اذإف)92(نون سم إحم نم لاصلص نم اشرب قلاخ نيإ ةكئلاملل كبر لاق ذإو 
8 )29(نيدجاس له اوعقف حيور نم هيف تخفنو هتيوس اذإف)27(ينط نم اشرب قلاخ نيإ ةكئلاملل كبر لاق ذإ 
9Agus Mustofa, Ternyata Adam Dilahirkan, h. 18. 
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hipotesa bahwa ternyata secara tekstual, hadis-hadispun belum bisa 
memberikan jawaban yang memuaskan, walaupun dalam beberapa 
hal, teksnya terasa lebih tegas. 
Atas landasan ini, penulis akan berupaya membahas tentang 
Adam as. dalam prespektif hadis, yang pembahasannya akan dibatasi 
pada siapakah Adam as. menurut hadis, bagaimana wujudnya, dan 
untuk apa Adam as. diciptakan? Karenanya, dalam penyajian tulisan 
ini, penulis tidak akan membahas seluruh hadis tentang Adam as., 
tetapi hanya dibatasi kepada hadis tentang Adam sebagai Abu al-
Basyar. 
 
II. Pembahasan. 
A. Hakekat Adam as. 
Kata Adam secara bahasa berasal dari kata al-udmah yang 
memiliki beberapa makna, di antaranya: al-qarabah wa al-wasilah ila 
al-syai (dekat dengan atau perantara menuju sesuatu), al-muwafaqah 
(berkesuaian), al-ulfah wa al-ittifaq (kasih sayang/cinta dan 
kesepakatan) sebagaimana dalam hadis Nabi saw., ketika bersabda 
kepada al-Mughirah bin Syu`bah ketika dia hendak meminang: “   رظنأ
ماكنيب مدؤي نأ يرحأ هنإف ايهلإ” (lihatlah, karena dengan melihatnya akan lebih 
memastikan adanya rasa cinta dan kesepakatan di antara kalian 
berdua).10 Ia juga berarti al-uswah (contoh/ suri tauladan), dan 
berarti juga sesuatu yang menyerupai warna tanah, yang menurut 
ahli bahasa bahwa pengambilan nama Adam sebagai manusia 
pertama, karena ia diciptakan dari tanah.11  
Bisa juga terambil dari kata al-adamah yang berarti bagian 
dalam kulit yang bersentuhan langsung dengan daging dan al-
basyarah adalah bagian luarnya, atau berarti kulit dengan segala 
                                              
10Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, Kairo: Dar al-Hadits, 2003. Jilid I, h. 102. Hadis 
ini ditelusuri lewat CD Room Hadis, terdapat dalam Sunan al-Tirmidzi hadis no. 
1007, Sunan Ibn Majah hadis no. 1855-1856, Musnad al-Imam Ahmad hadis no. 
17452, 17435. 
11Untuk lebih detailnya, lihat Ibn Manzhur, Lisan al-Arab., h. 103-104. 
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aspek yang terkait dengannya. Kata ini bila dikaitkan dengan siang 
atau unta berarti putih, sedangkan jika dikaitkan dengan manusia dia 
berarti kulit hitam atau hitam pekat.12 
Makna-makna di atas seakan ingin menjelaskan tentang hakekat 
manusia secara utuh, di mana untuk keberlangsungan hidupnya dia 
tidak bisa hidup sendiri, selalu memiliki ketergantungan dengan yang 
lain, dia butuh kasih sayang dan senantiasa berusaha mencari 
kesamaan walaupun warna kulit mungkin berbeda-beda karena asal 
penciptaannya sama yaitu berasal dari tanah, dan manusia adalah 
makhluk riil yang bisa diraba dengan indera. 
Makna lain dari pendekatan kebahasaan di atas adalah ingin 
menegaskan status Adam sebagai manusia pertama yang diciptakan 
Allah swt (Abu al-Basyar), seperti dalam hadis berikut: 
 ْنَع ُةَدَاَتق َاَنث َّدَح ٌماَش مه َاَنث َّدَح َيم مهاَرْب مإ ُنْب ُ ملِْسُم َاَنث َّدَحا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ُهْنَع ُ َّللَّا َ مضَِر ٍَسنَأ ُ َّللَّا َّلََّص م َّللَّ
 َل مإ َانْعَفَْشتْسا َْول َنوُلوَُقَيف مةَمَاي مْقلا َمَْوي َنوُن ممْؤُْملا ُعَم ُْيُ َ َّلَِسَو مهَْيَلع  َْتن َأ َُله َنُولوَُقَيف َمَدآ َنُوتْأََيف اَذَه َانمنَكََم ْن مم َانُيحمَُيُف َانِّ بَر
  َُْْ ل ُلوُقََيف َانَيحمُري  َّتَّح َانِّ بَر َل مإ َاَنل ْعَفْشَاف ٍء َْشَ ُِّكُ َءا َْسَْأ َكَمَّ َلعَو َةَكمئَلاَْملا ََلَ َدَْسَْأَو  مه مدَيمب ُ َّللَّا َكََقلَخ  مََشرْبلا ُوبَأ ُمَدآ
باَصَأ متَِّلا َُهَتئي مطَخ  َُْْ ل ُرُكْذََيف ُْكَُانُه ُتَْسل13  
Artinya: 
Dari Anas ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Ketika orang-orang 
Mukmin dikumpulkan pada hari Kiamat, mereka berkata: 
‘Seandainya kami bermohon syafa`at kepada Tuhan kami, maka 
pastilah kami akan lebih leluasa dari tempat kami sekarang ini’. Maka 
mereka mendatangi Adam dan berkata: ‘Engkau Adam Abu al-Basyar 
(bapaknya manusia), Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, 
                                              
12Ibn Manzhur, Lisan al-Arab., h. 103-104. 
13CD Room Hadis, Shahih al-Bukhari, kitab al-Tauhid, hadis no. 6962. Dari 
penelusuran ini juga didapati hadis yang semakna dalam Shahih al-Bukhari, hadis no. 
3092 dan 4343, Shahih Muslim, hadis no. 287, Sunan al-Tirmidzi, hadis no. 2358, 
Musnad al-Imam Ahmad, hadis no. 15, 2415, 2560, 9250, 11710, dan 13100 dengan 
menggunakan istilah Abu al-Basyar. Sedangkan dengan menggunakan istilah Abu al-
Nâs, ditemukan dalam Shahih al-Bukhari, hadis no. 4116 dan 6886, dan Sunan Ibn 
Majah, kitab al-Zuhd, hadis no. 4302. Sedangkan yang menggunakan istilah Abu al-
Khalq, ditemukan dalam Shahih Muslim, hadis no. 284. 
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menyuruh malaikat sujud kepadamu, dan mengajarkanmu nama-
nama segala benda, maka berilah kami syafa`at sehingga bisa 
membebaskan kami.’ Maka Adam menjawab: ‘Saya bukanlah orang 
yang tepat buat kalian’, kemudian Adam menyebutkan kesalahan-
kesalahannya (dosa-dosanya).”  
Apabila sanad hadis di atas diteliti dengan mengacu kepada 
Metode Kritik Hadis yang lazim digunakan dalam disiplin ilmu 
hadis,14 maka penilaian terhadap setiap riwayat dan ketersambungan 
sanad hadis di atas dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Muslim bin Ibrahim al-Azdy al-Farâhidy (w. 222 H.). Menerima 
hadis di antaranya dari Âban bin Yazid, Ishaq bin Usman, dan 
Hisyam bin Abi Abdillah Sanbar. Para kritikus hadis memberikan 
penilaian yang tinggi terhadapnya, di antaranya Yahya bin Ma`in 
menilainya tsiqah ma’mun, al-`Ajly menilainya tsiqah, Abu Hatim 
al-Razy menilai tsiqah shaduq, Ibn Hibban mengomentarinya 
dengan mengatakan min al-Muttaqinin. 
2. Hisyam bin Abi Abdillah Sanbar (w. 154 H.). Menerima hadis di 
antaranya dari `Atha bin Abi Rabah Aslam, al-Qasim bin `Auf, 
Qatadah bin Di`amah, dan Muhammad bin Sirin. Para kritikus 
hadis juga memberikan penilaian yang sangat tinggi, di antaranya 
Waqi` bin al-Jarrah menilainya tsabat, Abu Daud al-Thayalisy 
menyebutnya sebagai Amirul Mukminin fi al-hadis, Ahmad bin 
Hanbal menomentarinya dengan mengatakan “Tidak ada 
seorangpun yang mempertanyakannya”, al-Jauzjani 
menyakatakan “min atsbat al-nas”. 
                                              
14Yaitu metode penelitian hadis yang berpijak pada lima kriteria, yaitu: 
persambungan sanad, keadilan rawi, kedhabitan rawi, keterhindaran dari 
kejanggalan (syadz), dan keterhindaran dari cacat yang tersembunyi. Lebih luasnya, 
lihat misalnya dalam Ibn al-Shalah, `Ulûm al-Hadîs, al-Madinah al-Munawwarah: al-
Maktabah al-`Ilmiyyah, 1972, h. 10. Untuk penerapannya secara praktis, lihat 
misalnya M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, Jakarta: Bulan Bintang, 
1992. 
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3. Qatadah bin Di`amah al-Sadusi (w. 117 H.). Menerima hadis di 
antaranya dari Anas bin Malik, Abu Muslim, Jabir bin Abdillah bin 
`Amr, dan Rafi` bi Mahran. Ibn Sirin menilainya sebagai ahfazh al-
nas, Yahya bin Ma`in menilainya tsiqah, Muhammad bin Sa`d 
menilainya tsiqah ma`mun hujjah fi al-hadis, Ibn Hibban 
menyebutnya sebagai bagian dari Huffazh ahl jamanih. 
4. Anas bin Malik (w. 91 H.). Ia termasuk salah seorang sahabat 
Nabi saw. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
sanadnya bersambung, dengan didasarkan kepada tahun wafat dari 
para perawi yang masih memungkinkan adanya pertemuan antara 
seorang periwayat dengan periwayat lain yang berada di atasnya. 
Dari segi kualitas periwayatnya, mereka memiliki kualitas tsiqah 
(adil dan dhabit), dan tidak ada seorang kritikuspun yang 
mempertanyakan ketsiqahan mereka. 
Keshahihan inipun diperkuat dengan adanya jalur periwayatan 
lain dari sumber sahabat yang lain, yaitu:  
1. Abu Hurairah lewat jalur Abu Zur`ah kemudian ke Abu 
Hayyân, yang kemudian tersebar di Kuffah lewat keempat 
muridnya yaitu Muhammad bin Basyir, Muhammad bin 
`Ubaid, Abdullah ibn al-Mubarak, dan Yahya bin Sa`id, yang 
kemudian terkoleksi dalam empat kitab koleksi hadis yaitu, 
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan al-Tirmidzi, dan 
Musnad Ahmad bin Hanbal. (lihat lampiran 2). 
2. Abu Bakar al-Shiddiq lewat jalur tunggal Hudzaifah, ke Walan 
al-`Adwiy, ke Abu Hunaidah, ke Abu Nu`amah, ke al-Nadhar 
bin Syumail, lalu ke Ibrahim bin Ishaq, dan terkoleksi dalam 
Musnad Ahmad bin Hanbal. 
3. Ibn Abbas lewat jalur Abu Nadhrah ke Ali bin Zaid lalu ke 
Hammad bin Salmah lalu kepada dua muridnya `Affan dan 
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Hasan, dan terkoleksi dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. 
(lihat lampiran 4). 
Jalur Anas bin Malik sendiri, selain jalur di atas masih memiliki 
jalur-jalur yang lain. Lewat jalur Qatadah, selain Hisyam masih ada 
tiga muridnya yang lain yang meriwayatkan hadis dari Qatadah yaitu, 
Said ibn Abi `Arubah (w. 156 H.), Hammam bin Yahya, dan Abu 
`Awanah, kemudian tersebar lewat murid-murid mereka dan 
terkoleksi dalam empat kitab koleksi hadis, masing-masing dalam 
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibn Majah, dan Musnad 
Ahmad bin Hanbal. Selain lewat jalur Qatadah, ada juga yang lewat 
jalur Tsabit ke Hammad bin Salmah (jalur yang sama dengan dari Ibn 
Abbas), lalu ke Affan dan terkoleksi dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal. (lihat lampiran 3). 
Kembali kepada matan hadis, ada tiga istilah yang dipakai dalam 
beberapa riwayat lain tentang hal ini, yaitu abu al-basyar, seperti 
pada hadis di atas, abu al-khalq seperti dalam riwayat Muslim, dan 
abu al-nas seperti dalam riwayat Ibn Majah, yang ketiganya 
bermakna bapak manusia. Bagi keumuman para mufassir, hadis ini 
semakin menguatkan penafsiran mereka terhadap ayat-ayat yang 
menyebutkan penciptaan manusia pertama yang mereka tafsirkan 
Adam.15  
Hadis ini juga bisa dijadikan sebagai jawaban terhadap pendapat 
saudara Agus Mustofa yang menyebutkan tentang al-basyar sebagai 
spesies awal manusia yang sudah ada jauh sebelum Adam.16 Hal ini 
                                              
15Lihat misalnya Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin al-Suyuthi, Tafsir al-
Jalalain, Beirut: Dar Ibn Katsi, 1989, cet. IV, h. 458 dan Abdurrahman bin Nashir al-
Sa`dy, Taisir al-Karim al-Rahman fi tafsir Kalam al-mannan, Riyadh: Darussalam, 
2002, cet. II, h. 319 dan 843. 
16Agus Mustofa, Ternyata Adam Dilahirkan, h. 222 dan 233. Pemahaman Agus 
Mustofa tentang makna basyar dan al-insan, berbeda dengan keumumam ahli tafsir. 
Menurut Agus, basyar adalah spesies awal manusia sebelum al-insan atau nenek 
moyang al-insan yang sudah ada sejak jutaan tahun yang lalu. h. 229. Sedangkan para 
mufassir, walaupun dengan uraian yang sedikit berbeda-beda, memahami konsep 
basyar yaitu mengisyaratkan kesempurnaan manusia dengan kualitas kedewasaan, 
atau manusia sebagai makhluk yang bertanggung jawab. Lebih lengkapnya Lihat, M. 
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terjadi karena dia sama sekali tidak melirik hadis sebagai sumber 
rujukan lain selain al-Qur’an.  
Sebaliknya, kalau dia memahami makna al-basyar sebagaimana 
pemahaman keumuman mufassir, hadis ini justeru bisa dijadikan 
hujjah untuk menguatkan pendapatnya tentang manusia pertama 
bukan Adam. Namun, keberadaan riwayat lain yang menggunakan 
istilah abu al-khalq (bapaknya makhluk) dan abu al-nas (bapaknya 
manusia), akan kembali menjawab pendapat tersebut. Inilah salah 
satu hikmah adanya tanawwu` al-riwayat dengan menggunakan 
istilah lain yang semakna.  
Ayat Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 3317, yang berbicara tentang 
pemilihan Adam sebagai Nabi (pertama) dan dijadikan dalil oleh 
Agus Mustofa bahwa Adam bukan manusia pertama dan satu-
satunya saat itu, dengan alasan bahwa Adam dipilih dari yang sudah 
ada. Dia tidak memperhatikan akhir ayat tersebut yaitu kata al-
`âlamîn yang merupakan bentuk jamak dari kata `âlam, yang oleh 
bahasa Arab demikian juga al-Qur’an digunakan dalam arti kelompok 
yang anggotanya dihimpun oleh sekian banyak persamaan, dan yang 
berakal atau hidup. Karenanya, dikenal apa yang disebut alam 
malaikat, alam manusia, alam jin, atau alam tumbuhan.18 Dengan 
demikian Adam dipilih diantara alam-alam yang ada pada saat itu, 
dan tidak mesti harus ada manusia lain selain Adam pada saat itu. 
B. Proses Penciptaan Adam as.  
Penjelasan tentang pemilihan Adam di antara alam-alam yang 
ada menguatkan pendapat tentang Adam sebagai manusia pertama. 
Sekalipun ayat-ayat yang berbicara tentang penciptaan manusia 
lebih banyak memakai dhamir yang umum, namun beberapa ayat 
                                                                                                      
Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, h. 279-280. Lihat juga Abdul Muin Salim, Fiqh 
Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Quran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002, cet. III, h. 79-90. 
17 لع نارعم لاءو يمهاربإ لاءو احونو مداء ىفطصا الله نإ 
18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume II, h. 76. 
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yang menggunakan dhamir tunggal yang menunjuk kepada Adam, 
bisa mengkhususkan yang umum.  
Proses penciptaan Adam secara khusus dan manusia secara 
umum yang berasal dari tanah dilakukan secara periodik. Beberapa 
istilah yang dipakai oleh al-Qur’an adalah thîn lâzib (tanah liat)(Q.s. 
al-Shaffat/37: 11), shalshâl (tanah liat kering), hama’ (lumpur hitam) 
(Q.s. al-hijr/15: 26, 28, 33), thîn dan Turâb (tanah) (lihat misalnya, 
Q.s. al-An`am/6: 2; al-A`raf/7: 12; al-Sajdah/32: 7; Shad/38: 71, 76; 
Ali Imran/3: 59; al-Kahfi/18: 37), dan sulâlah al-thîn (saripati tanah) 
(Q.s. al-Mu’minun/23: 12). 
Proses penciptaan secara periodik ini dikuatkan oleh kajian 
genetika, yang menyebutkan Adam Kromosom Y hidup pada masa 
sekitar 60,000 hingga 90,000 tahun. Namun demikian, kejadian 
Adam Kromosom Y dan Hawa Mitokondria dikatakan mempunyai 
jarak masa selama 30,000 tahun atau mungkin lebih. Ini adalah 
disebabkan perbedaan dalam strategi sistem reproduktif lelaki dan 
perempuan. 
Adam Kromosom Y inilah yang dinamakan Nabi Adam as., 
sebagaimana kepercayaan bagi penganut agama utama di dunia yaitu 
Islam, Kristian dan Yahudi, yang mempercayai bahwa Nabi Adam a.s. 
adalah manusia pertama yang dijadikan oleh Allah.19  
Sumber ini pun menyebutkan sebuah proses awal penciptaan 
Adam dari tanah, di mana Allah memerintahkan Malaikat Jibril untuk 
turun ke bumi mengambil sebahagian tanah sebagai bahan untuk 
menjadikan Adam. Akan tetapi, bumi enggan membenarkan 
tanahnya diambil malah bersumpah dengan nama Allah yang dia 
tidak rela untuk menyerahkannya karena kebimbangannya seperti 
yang dibimbangkan oleh para malaikat. 
                                              
19http://ms.wikipedia.org/wiki/Adam Kromosom Y. Walaupun demikian, hal 
ini tidak otomatis bermakna Adam Kromosom Y adalah pasti Nabi Adam, oleh 
karena itu, kajian terhadap hal ini, masih terus dilakukan bagi mengetahui secara 
pasti asal-usul kejadian manusia. 
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Jibril kembali setelah mendengar sumpah tersebut lalu Allah 
mengutuskan pula Malaikat Mikail kemudian Malaikat Israfil tetapi 
kedua-duanya juga tidak berdaya hendak berbuat apa-apa akibat 
sumpah yang dibuat oleh bumi. Maka, Allah memerintahkan Malaikat 
Izrail untuk melakukan tugas tersebut dengan segera agar tidak 
berundur walaupun bumi bersumpah karena tugas tersebut 
dijalankan atas perintah dan nama Tuhan. 
Maka, Izrail turun ke bumi dan mengatakan bahwa 
kedatangannya adalah atas perintah Allah dan memberi perintah 
kepada bumi untuk tidak membantah yang memungkinkan bumi 
durhaka kepada Allah. Menurut Ibnu Abbas, tanah bumi dan syurga 
digunakan untuk dijadikan bahan mencipta Adam. Tanah tersebut 
adalah: 
- Tanah Baitulmuqaddas – kepala, sebagai tempat kemuliaan untuk 
diletakkan otak dan akal. 
- Tanah Bukit Tursina (Mesir) – telinga, sebagai tempat mendengar 
dan menerima nasihat. 
- Tanah Iraq – dahi, sebagai tempat sujud kepada Allah. 
- Tanah Aden (Yaman) – muka, sebagai tempat berhias dan 
kecantikan. 
- Tanah telaga Al-Kautsar – mata, sebagai tempat menarik 
perhatian. 
- Tanah Al-Kautsar – gigi, sebagai tempat bermanis-manis. 
- Tanah Ka`bah (Makkah) – tangan kanan, sebagai tempat mencari 
nafkah dan bekerjasama. 
- Tanah Paris (Perancis) - tangan kiri, sebagai anggota untuk 
melakukan istinja’. 
- Tanah Khurasan (Iran) - perut sebagai tempat berlapar. 
- Tanah Babylon (Iraq) - kelamin sebagai organ seks dan tempat 
bernafsu serta godaan syaitan. 
- Tanah Tursina (Mesir) - tulang sebagai peneguh manusia. 
- Tanah India – kaki, sebagai anggota berdiri dan berjalan. 
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- Tanah Firdaus (Syurga) – hati, sebagai tempat keyakinan, 
keimanan, dan kemauan. 
- Tanah Thaif (Arab Saudi) – lidah, sebagai tempat untuk 
mengucapkan syahadah, syukur dan doa.20 
Penjelasan ini masih memerlukan pelacakan ulang sumber, 
namun penulis belum sempat melacak lebih jauh kebenaran sumber 
dari tulisan di atas. Namun, paling tidak keterangan ini hampir 
sejalan dengan teks hadis riwayat al-Tirmidzi berikut ini: 
 َأ ُنْباَو ٍدي معَس ُنْب َيََْيح َاَنث َّدَح ٍرا ََّشب ُْنب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح َاَنث َّدَح اُولَاق مبا َّهَْولا ُدْبَعَو ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَحُمَو ٍّي مَدع مبِ
 ُلوُسَر َلَاق َلَاق ِّيمرَعْشَْلْا َسَوُم مَبِأ ْنَع ٍْيَُهُز منْب َةَماََسق ْنَع ُّ مبِاَرْعَْلْا ََلَي مَجَ مَبِأ ُنْب ُفْوَع  َّن مإ َ َّلَِسَو مهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص م َّللَّا
 َ َّللَّا مم َءاََجف م ْرَْلْا مرَْدق ََلَّع َمَدآ وَُنب َءاََجف م ْرَْلْا معي مَجَ ْن مم َاْ َةََضق ٍةَةَْضق ْن مم َمَدآ ََقلَخ َلاََعت  ُضَْيب
َْلْاَو ُر َْحم َْلْا  ُْْنْ
 ُبِّي َّطلاَو ُثي مبَْخلاَو ُنْزَْحلاَو ُلْْ َّسلاَو َ ملََذ ََْينبَو ُدَوْس
َْلْاَو97  
Artinya:  
Dari Abu Musa al-Asy`ari berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah swt. menciptakan Adam dari sekepal tanah 
yang diambil dari berbagai belahan bumi. Maka anak-cucunya 
lahir sesuai dengan asal tanahnya, ada yang ber (kulit) warna 
merah, putih, hitam, dan ada yang di antaranya, dan (tabiatnya) 
ada yang lembut, keras, buruk dan baik.” 
Perbedaan keduanya adalah yang pertama berbicara tentang 
tanah dari berbagai belahan bumi tersebut merangkai berbagai 
bagian dari tubuh manusia dari mulai kepala sampai kaki, sedangkan 
yang kedua, yaitu hadis berbicara tentang modifikasi penciptaan 
yang berbicara tentang adanya perbedaan-perbedaan yang muncul 
dalam morfologi manusia mencakup warna kulit di mana ada yang 
hitam, putih, merah, atau perpaduan di antara ketiganya, bangsa dan 
bahasa, dan tabiat/watak manusia, berdasarkan asal tanah yang 
mendominasinya.  
                                              
20http://ms.wikipedia.org/wiki/Adam Kromosom Y. 
21al-Tirmidzi, al-Sunan al-Tirmidzi, juz V, h. 188. 
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Terkait dengan proses penciptaan Adam, didapati hadis22 yang 
menjelaskan tentang tranformasi-transformasi yang menunjukkan 
perubahan-perubahan di dalam morfologi (bentuk –termasuk di 
dalamnya ukuran) manusia, dimana setiap Abad tinggi manusia terus 
berkurang sampai seperti kita sekarang ini.23   
Ketika Maurice Bucaille mengemukakan ayat 14 dari surat Nuh 
اراوطأ كمقلخ دقو (Dan sesungguhnya Dia telah menciptakan kamu berfase-
fase (tahap-tahap/ tingkat-tingkat)), beliau mengatakan bahwa 
pemaknaan yang jelas adalah berkenaan dengan perkembangan 
manusia di dalam rahim sebagaimana pemaknaan yang diberikan 
oleh keumuman para mufassir,24 tetapi beliau juga menangkap 
adanya pemaknaan yang menunjuk kepada perubahan-perubahan di 
dalam morfologi manusia sepanjang waktu.25  
Kalau ada sementara orang yang memahami ayat ini sebagai 
isyarat tentang teori Darwin yang menguraikan tentang proses 
kejadian manusia dari makhluk yang sangat kecil hingga meningkat 
sampai ke kera dan akhirnya menjadi manusia,26 menurut M. Bucaille, 
gagasan tersebut sampai pada masa sekarang, tak seorang ahli 
paleontologi27 pun mampu membuktikannya, ada satu jurang yang 
sangat senjang antara konsep manusia yang berasal dari kera (yang 
tidak pernah terbukti) dengan gagasan transformasi bentuk manusia 
di sepanjang waktu (yang telah sepenuhnya dibuktikan).28   
                                              
22Shahih Muslim, Juz IV, h. 2183-2184. Lihat juga, Al-Imam Abi Abdillah 
Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Riyadh: Dar `Alam al-Kutub, 
1996, cet. I, Hadis No. 5759; dan Juz 4, h. 102. Hadis no. 3079. Sunan al-Tirmidzi, 
hadis no. 1109, al-Darimy, Sunan al-Darimy, hadis no. 2125. 
23Al-Asqalany, Fath al-Bari, h. 367. 
24M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, volume 14, h. 465-466. 
25Maurice Bucaille, Asal-usul Manusia Menurut Bibel, Al-Quran, Sains, 
(Diterjemahkan oleh: Rahmani Astuti, dari What is the Origin of Man? The Answer of 
Science and the Holly Scriptures), Bandung: Mizan, 1997, cet. X, h. 209. 
26M. Qurash Shihab menganggap pendapat ini terlalu jauh, Tafsir Al-Misbah, h. 
466.  
27Ilmu tentang fosil (tulang-belulang). 
28Maurice Bucaille, Asal-usul Manusia Menurut Bibel, Al-Quran, Sains, h. 201. 
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Pembuktian lewat fosil manusia sepanjang waktu yang telah 
membuktikan keragaman morfologi manusia, menegaskan apa yang 
dimaksud dengan penciptaan manusia yang terus mengecil dengan 
modifikasi-modifikasi yang telah direncanakan secara organisasional 
oleh Tuhan29 sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk bumi. 
Hal ini berbeda dengan teori Darwin yang sama sekali menafyikan 
adanya campur tangan Tuhan. 
C. Tujuan Penciptaan Adam as. 
Dalam surat al-Baqarah/2 ayat 30, Allah swt. Berfirman kepada 
para malaikat bahwa Dia akan menjadikan Adam as. sebagai khalifah 
di muka bumi ini. Adanya hadis yang menyebutkan tentang Adam 
diciptakan, dimasukkan ke surga, dikeluarkan dari surga, diturunkan 
ke bumi, dan diwafatkan pada hari jum`at, sebagai berikut:  
 ُدْبَع مني ََبَْخَأ ٍباَْ مش منْبا ْنَع ُُسنُوي مني ََبََْخأ ٍبْهَو ُنْبا َنَ ََبََْخأ َيَ َْيح ُنْب َُلََمْرَح مَنِث َّدَح و  ُهَّ نَأ ُجَرْعَْلْا منَْحم َّرلا
 ُلوَُقي َةَْريَرُه َبََأ َع مَسْ:  ُخ مهي مف مةَعُمُْجلا ُمَْوي ُسْم َّشلا مهَْيَلع ْتََعلَط ٍمَْوي ُْيَُخ َ َّلَِسَو مهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص م َّللَّا ُلوُسَر َلَاق مهي مفَو ُمَدآ َقمل
َاْنْ مم َجمرْخُأ مهي مفَو َةَّنَْجلا َل مخْدُأ30  
Artinya: 
Sesungguhnya Abdurrahman al-A`raj mendengar Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Hari yang paling baik adalah 
hari Jum’at karena pada hari itu Adam diciptakan, dimasukkan 
ke dalam surga dan dikeluarkan darinya, 
Memberikan pemahaman bahwa sebenarnya sejak awal manusia 
memang telah direncanakan hidup di atas bumi dan bahkan memiliki 
kapasitas moral untuk memutuskan antara yang baik dan buruk dan 
                                              
29Maurice Bucaille, Asal-usul Manusia Menurut Bibel, Al-Quran, Sains, h. 211 
30Shahih Muslim, Jilid II, h 585. Lihat juga dalam Abi Isa Muhammad bin Isa al-
Tirmidzi, Al-Jami` al-Shahih (al-Sunan al-Tirmidzi), Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
1987, cet. I, juz II, h. 359. Hadis di atas hanya memuat tiga hal, sedangkan untuk dua 
hal berikutnya (diturunkan ke bumi dan diwafatkan) bisa dilihat pada Al-Hafidz Abi 
Abdirrahman Muhammad bin Yazid al-Quzwaini (Ibn Majah), Sunan Ibn Majah, 
Beirut: Dar al-Fikr, t.th., jilid I, hal. 344-345. hadis no. 1084 dan dalam Sunan Abi 
Daud ditambahkan diterima taubatnya pada hari Jum`at, lihat dalam Ibn Qayyim al-
Jauziyyah, `Aun al-Ma`bud Syarh Sunan Abi Daud, Beirut: Dar al-Fikr, t.th. Juz III, h. 
367, hadis no. 1033. Lihat pula Musnad al-Imam Ahmad, CD Room hadis, hadis no. 
14997, 10547, dan 21420. 
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bebas memilih. Keberhasilan dan kegagalan semuanya adalah akibat 
dari keputusannya.31 Menurut isyarat al-Qur’an pula, Adam dan Hawa 
dimasukkan ke dalam surga pada waktu yang sama (Q.S. Al-Baqarah: 
3532). Penempatan Adam dan Hawa di surga adalah ujian pertama 
untuk mengatasi tantangan, tetapi kemudian gagal dan mereka harus 
meninggalkan surga,33 walaupun sebenarnya –menurut Ibn al-
Qayyim- alasan dikeluarkannya lebih kepada agar mereka tahu 
betapa besarnya nikmat yang telah Allah berikan kepada mereka.34 
Sesampainya kembali di bumi, Adam as. bertaubat dan diterima 
taubatnya (Q.S. Al-Baqarah: 3735), lalu Adam dipilih untuk menjadi 
Nabi pertama36 (Q.S. Ali Imran: 3337). 
Proses semua itu adalah awal dari perjalanan Adam as., dalam 
rangka menjalankan fungsi dan tujuan dari penciptaannya di muka 
bumi ini. 
III. Penutup 
A. Kesimpulan 
Penelitian penulis terhadap hadis tentang Adam as. sebagai Abu 
al-Basyar dapat disimpulkan berikut ini:  
Pertama, bahwa setelah dilakukan penelitian, hadis tersebut 
memenuhi kriteria keshahihan hadis. 
Kedua, hakekat Adam sebagai manusia pertama yang diciptakan 
Allah bisa ditelusuri lewat pemaknaan kebahasaan di mana salah 
satu artinya adalah tanah sebagai bahan penciptaannya. Tiga term 
                                              
31Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Quran Pendekatan Gaya dan Tema, 
(Diterjemahkan oleh Rofik Suhud dari: Understanding Qur’an: Themes and Style), 
Bandung: Marja, 2002. cet. I, h. 175. 
32 ينلماظلا نم نَوكتف ةرجشلا هذه بَرقت لاو تمائش ثيح ادغر انْم كلاو ةنلجا كجوزو تنأ نكسا مدآيا انلقو 
33M. Abdul Halim, Memahami Al-Quran Pendekatan Gaya dan Tema, h. 177. 
34Ibn al-Qayyim, `Aun al-Ma`bud, h. 367. 
35 يمحرلا باوتلا وه هنإ هيلع باتف تماكل هبر نم مداء ىقلتف  
36M. Abdul Halim, Memahami Al-Quran Pendekatan Gaya dan Tema, h. 177..  
37 ينلماعلا لَّع نارعم لاءو يمهاربإ لاءو احونو مداء ىفطصا الله نإ Ayat ini dijadikan dalil oleh Agus Mustofa 
bahwa keberadaan Adam saat ini bukan sebagai manusia pertama. Agus Mustofa, 
Ternyata Adam Dilahirkan, h. 227. 
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yang digunakan hadis untuk menunjukkan Adam sebagai bapak 
manusia abu al-basyar, abu al-nas, dan abu al-khalq menguatkan 
pemaknaan tersebut (Adam sebagai manusia pertama sekaligus Nabi 
pertama). 
Ketiga, proses penciptaan Adam secara khusus dan manusia 
secara umum dari tanah telah banyak diungkap al-Qur’an dengan 
berbagai istilah thin, turab (tanah), thin lazib (tanah liat), shalshal 
(tanah liat kering), hama’ (lumpur hitam), dan sari pati tanah. 
Keempat, sejak awal Adam (manusia) telah direncanakan hidup 
di atas bumi, penempatannya di surga adalah ujian pertamanya yang 
merupakan bagian dari ujian-ujian hidup yang harus diemban 
sebagai khalifah di muka bumi. 
B. Implikasi   
Dari kesimpulan di atas, bisa kita tarik beberapa implikasi, yaitu: 
Pertama, Bahwa dalam ralitas kehidupan, seseorang tidak bisa hidup 
sendiri, selalu memiliki ketergantungan dengan yang lain, dan 
senantiasa membutuhkan kasih sayang. Kedua, dalam pencapaian 
sesuatu tujuan kita harus senantiasa melalui sebuah proses. Kedua, 
Bahwa proses hidup yang sedang kita jalani semua berada dalam 
lingkup ujian. Ketiga, Bahwa tingkat kesuksesan seseorang dalam 
hidup akan sangat ditentukan oleh tingkat ketakwaannya, Keempat, 
dalam upaya memahami ayat-ayat al-Qur’an, seseorang tidak boleh 
mengabaikan keberadaan hadis-hadis Nabi saw., dan Kelima, dalam 
memahami hadis-hadis nabi saw., seseorang tidak boleh 
mengabaikan cakupan petunjuk matan, fungsi Nabi saw., dan asbab 
al-wurudnya.  
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